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PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Adapun Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, Teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis bersifat
kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan
(Sugiyono, 2013).

Kuantitatif berarti memecahkan masalah yang dihadapi dan dilakukan
secara sistematis dan data data yang dikumpulkan berupa rangkaian atau kumpulan
angka-angka. Dengan menggunakan metode penelitian di atas penulis mencoba
memberikan gambaran yang lebih luas terkait tentang Potensi Pengembangan Desa
Wisata Sindang Kasih di Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut.

3.2 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,
obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Adapun
variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Potensi Desa Wisata Sindang Kasih di Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu
Kabupaten Garut yaitu :

a. River Tubing

b. Panorama Alam

c. Ngagogo

d. Pemanfataan SDA (Kerajinan ljuk dan Gula Aren)

b. Upaya pengembangan Desa Wisata Sindang Kasih di Desa Sukamaju
Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut dalam peningkatan sosial ekonomi
masyarakat Sindang Kasih di Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu Kabupaten
Garut :
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1. Penataan Sarana dan Prasarana

a.

o

C.
d.
e.

f.

g.

Area Homestay

Sarana Parkir

Pembuataan Plang/Papan nama penanda Kawasan

Pembangunan Gazebo/Saung untuk berkumpul atau acara tertentu
Sarana Restoran/ Rumah Makan

Sarana ibadah

Sarana Toilet

2. Pembangunan Infrastuktur

3. Pengembangan Sumber Daya Manusia

a.
b.

C.

e

g.

Pelatihan Masyarakat Sadar Wisata

Pelatihan Pengelolaan Desa Wisata

Pelatihan Kebencanaan

Pelatihan Cara Mempromosikan melalui Digitalisasi

Pelatihan Pemasaran dan Penjualan Homestay/Pondok Wisata,
Kuliner, Souvenir dan Fotografi

Sosialisasi Peningkatan Kapasitas SDM Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif di Desa Wisata

Bimbingan Teknik Digitalisasi Branding Produk Ekonomi Kreatif

4. Pembangunan Sosial Ekonomi
5. Paket Wisata
6. Pemasaran dan Promosi Media Sosial

1
2
3.
4

5.

Instagram

. Tiktok

You Tube
Facebook
Website

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Data data yang dikumpulkan dalam penelitian ini terbagi berdasarkan dua

sumber, yaitu meliputi data primer dan data sekunder. Data data tersebut sebagai

berikut :



36

a) Data Primer, yaitu data yang diperoleh melalui Observasi atau Pengamatan
langsung ke lapangan, Wawancara dan Kuesioner
b) Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dari instansi, atau Lembaga terkait,
serta hasil penelitian yang dipublikasikan

Pengumpulan data yang diperoleh dalam penelitian ini, dilakukan dengan
teknik-teknik sebagai berikut :
1. Observasi atau Pengamatan

Observasi adalah pengamatan langsung, cara ini menuntut peneliti
mengamati secara langsung terhadap objek penelitiannya, sehingga instrument
yang dapat dipakai berupa lembar pengamatan (catatan berkala, daftar ceklist),
panduan pengamatan dan lainnya (Sukardi, 2004).
2. Wawancara

Wawancara merupakan mengumpulkan data dilakukan komunikasi
langsung atau tidak langsung oleh peneliti kepada responden/informan dengan
memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab langsung atau pada kesempatan
waktu lainnya (Sukardi, 2004). Dalam penelitian ini penulis melakukan wawancara
dengan Pengelola Desa Wisata Sindang Kasih, Masyarakat, Para Pedagang dan
Wisatawan Desa Wisata Sidang Kasih Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut.
3. Kuisioner

Kuisioner atau angket adalah metode pengumpulan data, Bentuk lembaran
angket dapat berupa sejumlah pertanyaan tertulis, tujuannya untuk memperoleh
informasi dari responden tentang apa yang ia alami dan diketahuinya (Sandu Siyoto
& Ali, 2015). Dalam penelitian ini, penulis menyebarkan kuisioner kepada
Pedagang, Pengunjung/Wisatawan, dan Masyarakat di Desa Sindang Kasih yang
berada di sekitar Desa Wisata Sindang Kasih.
4. Studi Literatur

Peneliti mengumpulkan informasi sebanyak banyaknya dari sumber sumber
Pustaka yang telah sesuai dengan ketentuan tertentu dan memiliki keterkaitan
dengan penelitian yang dilakukan. Sumber sumber kepustakaan dapat diperoleh
dari buku, jurnal hasil hasil penelitian (skripsi) dan sumber sumber lainnya yang

sesuai.
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5. Studi Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa
berbentuk tulisan, gambar, atau karya karya monumental dari seseorang (Sugiyono,
2013).

Pada Teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari
bermacam macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau
tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari
harinya (Sukardi, 2004).

3.4 Instrumen Penelitian

Menyusun instrumen merupakan langkah penting dalam pola prosedur
penelitian. Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data yang
diperlukan. Bentuk instrument berkaitan dengan metode pengumpulan data, misal
metode wawancara yang instrumennya pedoman wawancara. Metode angket atau
kuisioner, instrumennya berupa angket atau kuisioner (Sandu Siyoto & Ali, 2015).
a. Pedoman Observasi

Pedoman observasi berisi daftar jenis kegiatan memungkinkan terjadi atau
kegiatan yang akan diamati.
Adapun tahapan observasi pada penelitian ini diantaranya :
1) Observasi dilakukan di Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut
2) Observasi dilakukan dengan objek Desa Wisata Sindang Kasih Kecamatan
Cilawu Kabupaten Garut
Pedoman observasi dalam penelitian ini adalah :
. LOKASI
Desa
Kecamatan
Kabupaten
Provinsi
Letak Astronomis

Luas Wilayah

N o g~ w DN P

Batas Administratif
a. Sebelah Utara
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b. Sebelah Selatan
c. Sebelah Barat
d. Sebelah Timur

B. FISIOGRAFI

1. Elevasi mdpl
2. Kemiringan : mdpl
3. Ketinggian Daerah Penelitian mdpl
4. Morfologi

b. Pedoman Wawancara

Wawancara ialah percakapan yang bertujuan, biasanya antara dua orang

(atau lebih) yang diarahkan oleh salah seorang dengan maksud memperoleh
keterangan (Salim & Sahrum, 2012).
Adapun wawancara ini akan dilakukan kepada Kepala Desa Suka Sukamaju

Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut dan Pengelola Desa Wisata Sindang Kasih

Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut, Contohnya yaitu :

A. ldentitas Responden

1.
2.
3.

8.

Nama
Usia/ Umur

Jenis Kelamin

4. Alamat
5.
6
7

Pendidikan Terakhir :

Pekerjaan

. Jabatan

Penghasilan/bulan

B. Pertanyaan

1) Bagaimana awal adanya ide/gagasan terbentuknya atau berdirinya Desa

Wisata Sindang Kasih di Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu

Kabupaten Garut?

2) Apakah benar Desa Wisata ini dibangun dari Lembaga Swadaya

Masyarakat?
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3) Bagaimanakah upaya yang dilakukan  masyarakat untuk
mengembangkan potensi yang ada di Desa Wisata Sindang Kasih
Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut?

Pedoman Kuisioner, Teknik ini dilakukan sebagai alat untuk mengumpulkan
data dengan cara menyebarkan daftar pertanyaan secara tertulis kepada
Pedagang, Masyarakat yang tinggal disekitar Desa Wisata Sindang Kasih dan
pengunjung atau wisatawan Desa Wisata Sindang Kasih di Desa Sukamaju
Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut.
A) ldentitas Responden

1. Nama
2. Usia/ Umur
3. Jenis Kelamin
4. Alamat
5. Pendidikan Terakhir :
6. Pekerjaan
B) Pertanyaan

Petunjuk Pengisian: Berilah tanda silang (x) pada pilihan yang telah

disediakan di bawah ini!

1. Darimana anda mengetahui tentang Desa Wisata Sindang Kasih di
Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut?
a. Saudara/Keluarga/Teman
b. Media Sosial
c. Biro perjalanan wisata
d. Lainnya

2. Apa tujuan anda berkunjung ke Desa Wisata Sindang Kasih di
Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut? (jawaban boleh lebih dari satu)
a. Rekreasi/Hiburan
b. Pendidikan/Penelitian

Olahraga

e o

Lainnya
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3.5 Populasi dan Sampel
3.5.1 Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan gelaja atau fenomena yang menjadi objek
dalam penelitian. Populasi penelitian geografi meliputi kasus (masalah peristiwa
tertentu), individu (manusia, perorangan, atau kelompok) yang akan kita teliti yang
ada didaerah penelitian

Populasi dalam penelitian ini berada di Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu
Kabupaten Garut. Sedangkan populasi orang yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu seluruh Kepala Keluarga (KK), Petugas/Pengelola, Jumlah wisatawan dalam
seminggu dan seluruh Pedagang yang tinggal di Desa Wisata Sindang Kasih.
Populasi penelitian penduduk terlihat pada Tabel 3.1

Tabel 3. 1
Populasi Penelitian

NO Nama Populasi
1 Masyarakat Sindang Kasih 60 KK
2 Pengunjung/Wisatawan 700 orang
3 Pedagang 8 orang
4 Petugas/Pengelola 1 orang
5 Kepala Desa 1 orang

Jumlah 770

Sumber : Hasil Analisis dan Pengolahan Data, 2023.
3.5.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan kelompok kecil yang diamati dan merupakan bagian
dari populasi sehingga sifat dan karakteristik populasi juga dimiliki oleh sampel.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dengan beberapa Teknik diantaranya
Teknik Random Sampling, Purposive Sampling, dan Accidental Sampling.
1) Simple Random Sampling

Simple random sampling, yaitu Teknik pengambilan sampel anggota
populasi yang dilakukan secara acak, tanpa memperhatikan strata yang terdapat
dalam populasi tersebut. Sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu untuk
masyarakat dan pedagang sekitar wilayah yang paling dekat dengan objek Desa

Wisata Sindang Kasih yaitu masyarakat Sindang Kasih.
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2) Purposive Sampling

Selain itu Teknik pengambilan sampel yang dilakukan juga dengan cara
Purposive Sampling yaitu Teknik dimana seorang peneliti dalam pengambilan
sampel menetapkan ciri ciri khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga
diharapkan dapat menjawab permasalahan penelitian. Adapun sampel yang diambil
dengan cara Purposive Sampling diantaranya :
a) Kepala Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut
b) Pengelola Desa Wisata Sindang Kasih di Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu

Kabupaten Garut

3) Accidental Sampling

Penelitian ini menggunakan Accidental Sampling dimana sampel yang
diambil ini diambil dari siapa saja pengunjung yang berkunjung di Desa Wisata
Sindang Kasih pada waktu tersebut. Sampel ini diambil 5% menjadi 35 orang/hari

dari 700/orang per minggu jumlah total pengunjung pada saat weekend.

Tabel 3. 2
Sampel Penelitian
No Populasi Jumlah Teknik Sampel Sampel Jumlah
Sampel
1 Masyarakat 60 KK Simple Random 40% 24
Sindang Kasih Sampling
2 Pengunjung/ 700 Insidental 5% 35
Wisatawan Orang/minggu Sampling
3 Pedagang 8 orang Simple Random 50% 4
Sampling
4 Petugas/ 1 orang Purposive 100% 1
Pengelola Sampling
5 Kepala Desa 1 orang Purposive 100% 1
Sampling
Jumlah 65

Sumber : Hasil Analisis Pengolahan Data, 2023.

3.6 Langkah Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan bermaksud agar penelitian
berjalan sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan Langkah

Langkah sebagai berikut :
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Tahap Persiapan

Tahap persiapan merupakan tahapan untuk mengumpulkan informasi yang

dibutuhkan dan mempersiapkan segala macam peralatan dan administrasi yang

akan digunakan untuk melakukan penelitian. Mencakup mencari referensi literatur,

observasi awal, pembuatan proposal penelitian, studi kepustakaan dan penyusunan

daftar data yang diperlukan untuk penelitian seperti penyusunan instrumen

penelitan yang akan digunakan.

b.

Tahap Pengumpulan Data

Pada tahapan ini merupakan tahapan untuk mendapatkan sebuah informasi.

Tahapan yang akan dilakukan untuk mendapatkan sebuah data diantaranya :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Wawancara dengan pengelola Desa Wisata dan kepala Desa Sukamaju
Kuisioner terhadap masyarakat Sindang Kasih, Pedagang dan
pengunjung/wisatawan

Studi Literatur, peneliti mengumpulkan informasi sebanyak banyaknya dari
sumber sumber pusataka seperti dari buku, jurnal hasil hasil penelitian (skripsi)
dan sumber sumber lainnya yang sesuai

Pengumpulan Data yaitu mengumpulkan semua data hasil studi Pustaka,
wawancara dengan pengelola desa wisata, Kepala Desa Sukamaju, Kuisioner
dengan Pedagang, Pengunjung/Wisatawan serta masyarakat yang tinggal di
Sindang Kasih

Pengolahan Data, Teknik Pengolahan data yang digunakan dalam penelitoan ini
menggunakan teknik analisis SWOT dan Teknik Analisis Sapta Pesona.
Analisis Data, yaitu memeriksa data data yang telah diperoleh dilapangan,
menyusun dan mengelompokkan beberapa data dari lapangan atau subtansi
yang berkaitan, mendeskripsikan dan menganalisis beberapa data yang telah
terkumpul

Tahap Penulisan dan Pelaporan Hasil Penelitian

Tahap penulisan dan pelaporan hasil penelitian adalah mulai Menyusun dan

menulis naskah skripsi dengan mengacu pada data data yang telah diolah sesuai

dengan kaidah yang berlaku.
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3.7 Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Teknik pengolahan data analisis adalah proses penyusunan data agar data
tersebut dapat ditafsirkam dan mencari hubungan antara berbagai konsep yang
nantinya akan ditarik kesimpulan.

Teknik Pengolahan dan Analisis data dalam penelitian ini menggunakan
teknik analisis sebagai berikut :
1. Teknik Analisis Kuantitatif Sederhana

Teknik analisis kuantitatif sederhana yaitu teknik yang bertujuan untuk
mengolah dan Menyusun data dalam bentuk tabel, dengan teknik persentase (%)

dengan rumus :

P =Fo/n x 100

Keterangan :
P = Presentase alternatif jawaban
Fo = Jumlah frekuensi jawaban
N = Jumlah total sampel

Pedoman yang akan diambil untuk pengambilan alternatif jawaban yaitu :

0% = Tidak ada

1-25% = Sebagian kecil

26-49% = Kurang dari setengah
50% = Setengahnya

51-74% = Lebih dari setengahnya
75-99% = Sebagian besar

100% = Seluruhnya

2. Analisis SWOT

Menurut (Cahyani, 2021). Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan Teknik Analisis SWOT , yaitu suatu metode perencanaan strategis
yang digunakan untuk mengevakuasi diantaranya :
a. Strengths (kekuataan) yaitu kekuatan apa saja yang dimiliki pariwisata, dengan

mengetahui kekuatan, pariwisata dapat dikembangkan menjadi lebih tangguh



44

hingga mampu bertahan dan mampu bersaing untuk perkembangan selanjutnya
yang menyangkut pariwisata.

b. Weaknesses (kelemahan) yang dianalisis merupakan faktor yang terdapat dalam
tubuh organisasi, proyek atau konsep bisnis itu sendiri, yaitu segala faktor yang
tidak menguntungkan atau merugikan bagi pengembangan objek wisata.

c. Opportunities (peluang) merupakan suatu kondisi peluang yang dapat
dimanfaatkan atau dikembangkan di kemudian hari

d. Threats (tantangan) merupakan ancaman dari luar. Ancaman ini dapat

mengganggu atau menghambat organisasi proyek atau konsep bisnis itu sendiri.

Tabel 3.3

Matriks Analisis SWOT

SW STRENGTH (S) WEAKNESS (W)
OT | Tuliskan daftar kekuatan | Tuliskan daftar

- kelemahan
OPPORTUNITY (O) STRATEGI S-O STRATEGI W-O
Tuliskan daftar peluang Gunakan kekuatan Mengatasi kelemahan
- untuk memanfaatkan dengan memanfaatkan
- peluang peluang
THREAT (T) STRATEGI S-T STRATEGI W-T
Tuliskan daftar ancaman Gunakan kekuatan Menimalkan kelemahan
- untuk menghindari dan menghindari
- ancaman ancaman

Sumber : ( Lutfi Mu tali, 2015).

Strategi Pengembangan Desa Wisata Sindang Kasih dirumuskan melalui
analisis SWOT. Analisis ini bertujuan agar kita dapat mengetahui kekuatan
(Strength) yang meliputi potensi potensi yang dapat dikembangkan, kelemahan
(Weaknesses). Peluang (Opportunities), serta ancaman (Threats) dalam suatu objek
wisata khususnya pada Kawasan Desa Wisata Sindang Kasih di Desa Sukamaju
Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut.
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Analisis Sapta Pesona

Analisis sapta pesona bertujuan untuk menarik minat wisatawan untuk

berkunjung dan mengkaji objek pariwisata sehingga dapat meningkatkan kesadaran

bagi pemerintah, pengelola, masyarakat maupun wisatawan. Adapun 7 unsur unsur

dari sapta pesona diantaranya yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Aman adalah menciptakan keamanan, rasa aman tenang, terhindar dari rasa
takut, rasa cemas pada saat datang ke tempat wisata.

Tertib adalah untuk menciptakan ketertiban di lingkungan terselenggaranya
kegiatan wisata. Menaati aturan aturan yang berlaku, memelihara
lingkungan/konservasi, disiplin, mewujudkan budaya antri

Bersih adalah menciptakan dan menjaga kebersihan lingkungan dari sampah
dan limbah yang berbahaya serta perilaku perilaku yang tidak sesuai dengan
norma yang berlaku dalam masyarakat.

Sejuk adalah menciptakan suasana penuh kesejukan dalam bentuk fisik (teduh,
hijau, nyaman) dan sejuk dalam bentuk Tindakan yaitu berperilaku sopan
santun.

Indah adalah menciptakan keindahan enak dipandang, serasi dan harmonis.
Dengen menciptakan keindahan, wisatawan menjadi lebih lama tinggal dan
ingin melanjutkan kunjungan kembali

Ramah atau Keramahtamahan, sikap dan perilaku SDM Pariwisata sebagai
pengelola dalam memberikan pelayanan (service) mampu memberikan
kepuasan kepada wisatawan (customer satisfication)

Kenangan adalah menciptakan pengalaman pengetahuan yang mendalam,
sehingga berkesan dan tidak mudah dilupakan. Baik berupa cinderamata
maupun souvenir yang diharapkan mampu memberikan sentuhan hati

wisatawan untuk dibawa pulang ke daerahnya.
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3.8 Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam jangka waktu 7 bulan dilakukan pada bulan
Desember 2022- Juni 2023, dapat dilihat pada Tabel 5. Dimulai dengan identifikasi

dan pencarian permasalahan penelitian, pengujian proposal penelitian sampai

sidang skripsi.
Tabel 3. 4
Rencana Waktu Penelitian
No Kegiatan Waktu Penelitian
2022 | 2023
Des | Jan Feb | Mar | Apr Mei | Jun

1 Pengajuan
Permasalahan

2 | Observasi
Lapangan

3 | Studi Literatur

4 | Penyusunan
Proposal

5 | Ujian Proposal

6 Pembuatan
Instrumen

7 | Pengumpulan Data
8 | Pengolahan Hasil
Lapangan

9 | Penyusunan Hasil
Penelitian dan
Pembahasan

10 @ Sidang
Komprehensif
11 | Sidang Skripsi
12 | Penyerahan
Naskah Skripsi
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2. Tempat Penelitian

Lokasi Penelitian ini berada di Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu
Kabupaten Garut. Dimana Desa Sukamaju Kecamatan Cilawu ini memiliki ragam
potensi pariwisata yang cukup menarik jika diilihat dari kondisi geografisnya
dengan menyajikan panorama alam seperti perbukitan dan perkebunan teh. Adapun
perincian waktu dan tempat pelaksanaan penelitian dilakukan di Desa Sukamaju

Kecamatan Cilawu Kabupaten Garut tepatnya di Desa Wisata Sindang Kasih.



